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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin No. Arab Latin
1 : dilar:; ;Jdaikg kan e = T
2 < B 17 ] Z
3 < | 18 £ ’
4 & S 19 & G
5 z J 20 W F
6 C H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 ) 7z 24 X M
10 >, R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 0 H
13 o Sy 28 s =
14 ue S 29 ¢ Y
15 ua D
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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
e Fathah dan ya Al
90 Fathah dan wau Au
Contoh:
—S kaifa
Jsa haul
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
T Dammah dan wau 9]
Contoh:
J& : qgala
28 ) rama
J# § qila
J3s : vaqilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a.  Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (¢) mati
Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jaayi }3-5'453 : Raudah al-agfal/ raudatulagfal

55350 Aaall - AlMadingh al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah

daih . Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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Sebagai lembaga keuangan yang memiliki peran penting dalam
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Keadaan koperasi yang sehat akan memberikan kesejahteraan yang
maksimal kepada anggota di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk
untuk mengetahui tingkat kesehatan koperasi dan penerapan akad syariah
pada koperasi syariah Al-Ishlah Aceh Besar. Metode penelitian yang
digunakan ialah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis CAMEL. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan koperasi Al-Ishlah pada aspek permodalan, aspek aktiva, aspek
manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan
pertumbuhan, dan aspek kemandirian koperasi berada pada predikat sehat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Aceh adalah salah satu dari sedikit provinsi dengan hak otonomi
khusus di Indonesia mendapatkan kelebihan dalam menerapkan
aturan-aturan. Salah satunya terkait dengan pelaksanaan syariat
Islam. Hal ini juga merangkup dalam penerapan sistem ekonomi
yang ada masyarakat. Pada Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018
mengenai lembaga Keuangan Syariah, Pemerintah Aceh
menetapkan peraturan Perundang-undangan yang mengatur tentang
peran lembaga Keuangan dalam rangka mewujudkan ekonomi
masyarakat Aceh yang makmur, adil dan sejahtera dalam bingkai
Syari’at Islam. Qanun ini mulai berlaku sejak tanggal 4 Januari 2019
dimana Lembaga Keuangan yang beroperasi di Aceh wajib
menyesuaikan dengan Qanun ini paling lama 3 (tiga) tahun sejak
Qanun ini diundangkan. Penerapan Qanun ini juga mengubah pola
ekonomi masyarakat: yang mendorong masyarakat Aceh secara
khusus menjalankan sistem keuangan sesuai dengan syariat Islam

(Syamsuri, Fadillah, Kusuma, Jamal, 2021).

Terdapat banyak lembaga keuangan atau badan usaha yang harus
menerapkan Qanun Aceh No. 11 Tahun 2018 . Meruju pada
Keputusan  Mentri  Keuangan  Republik  Indonesia  No.
KEP38/MK/IV/1972, lembaga keuangan adalah lembaga yang
menjalankan kegiatan keuangan baik secara langsung atau tidak
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langsung menghimpun dana dengan cara mengeluarkan surat-surat
berharga, dana tersebut kemudian disalurkan kepada masyarakat
terutama untuk membiayai investasi perusahaan-perusahaan. Dalam
penerapan Qanun ini di Aceh, bukan hanya Lembaga keuangan
perbankan yang secara korporasi memiliki nilai modal dan value
yang besar harus mentaati aturan ini, lembaga keuangan non bank
seperti koperasi juga harus mengikuti aturan yang sama tentang

lembaga keuangan Syariah.

Seiring dengan perkembangan ekonomi Islam di Indonesia maka
lahirlah semangat berekonomi baru yang berorientasi pada asas
keadilan (Bangsawan, 2015). Koperasi syariah juga hadir sebagai
salah satu solusi dalam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
modal dan lainnya (Sofiana, 2014). Pada Peraturan Menteri
(PERMEN) Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia, Nomor: 16/Per/M.KUKM/1X/2015 disebutkan bahwa
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dengan
kegiatan usahanya yang meliputi simpanan, pinjaman dan
pembiayaan sesuai prinsip syariah, termasuk mengelola ZISWAF.
Sedangkan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Koperasi
adalah unit/bidang pada koperasi yang menjalankan usaha meliputi
simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai prinsip Syariah,
termasuk mengelola zakat, infag/sedekah, dan wakaf sebagai bagian
dari kegiatan koperasi yang bersangkutan. Perkembangan koperasi
syariah di Indonesia dapat menjadi salah satu objek penelitian untuk

mengetahui sejauh mana kualitas dari koperasi itu sendiri juga utnuk
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melihat perkembangan dan kemampuan koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan syariah dalam meningkatkan perkembangan ekonomi
Islam di Indonesia. Hal ini akan dapat diketahui dengan cara menilai

tingkat kesehatan koperasi syariah (Sobarna, 2020).

Sebagai salah satu lembaga keuangan non bank memiliki fungsi
yang penting dalam perekonomian masyarakat, koperasi adalah
badan usaha berbadan hukum yang beranggotakan orang-orang
dengan berorientasi pada asas kekeluargaan. Koperasi juga memiliki
nilai tambah yang dapat bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan
anggotanya (Sobarna, 2020). Dengan kata lain Koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang-perorangan atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan
asas kekeluargaan (UU No. 25/1992). Di Indonesia, koperasi yang
pertama kali berdiri bergerak di bidang perkreditan, karena
menyesuaikan dengan kondisi masyarakat yang terjerat oleh lintah
darat atau utang piutang (Siregar, 2019)

Koperasi juga merupakan bentuk usaha yang sesuai dengan
perekonomian Bangsa Indonesia yang didasarkan atas usaha
bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Namun, sebagai salah satu
badan usaha koperasi memerlukan pengelolaan manajemen dan
keuangan yang profesional sehingga mewujudkan koperasi yang
handal, profesional dan tetap berprofit untuk kesejahteraan anggota

pada khususnya dan perekonomian nasional pada umumnya



(Okfitasari dan Suyatno, 2018). Untuk mendukung hal ini
dibutuhkan pengelola koperasi yang menjaga eksistensinya dengan
menjaga Kinerja koperasi Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah melakukan penilaian kinerja koperasi secara periodik
untuk menjamin bahwa semua kegiatan operasional koperasi sesuali
jati diri koperasi, dan sebagai wujud prinsip kehati-hatian. Sehingga
kepercayaan masyarakat akan meningkat dan memberikan manfaat
sebesar-besarnya kepada anggota dan masyarakat di sekitarnya
(Soedarsa dan Natalia, 2016).

Sebagai lembaga keuangan yang memiliki peran penting dalam
masyarakat, dibutuhkan koperasi yang memiliki kelembagaan yang
baik. Keadaan koperasi yang sehat akan memberikan kesejahteraan
yang maksimal kepada anggota di dalamnya. Dalam upaya dalam
melakukan penilaian terhadap keadaan sebuah koperasi,
diterbitkanlah Peraturan tentang pedoman penilaian kesehatan
Koperasi oleh Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
07/Per/Dep.6/1\VV/2016 Tentang ' Pedoman Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah dan Unit Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah. Ruang lingkup penilaian kesehatan
koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah serta unit simpan
pinjam dan pembiayaan syariah koperasi dilakukan terhadap
beberapa aspek, yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva
produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek

kemandirian dan pertumbuhan, aspek jati diri koperasi dan aspek
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kepatuhan prinsip syariah. Hasil dari penilaian tersebut akan dibagi
dalam 4 (empat) golongan yaitu sehat, cukup sehat, dalam

pengawasan dan dalam pengawasan khusus (Sobarna, 2020).

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Al-Ishlah merupakan
salah satu koperasi yang kantor operasionalnya berada di Kawasan
Aceh Besar. Koperasi ini didirikan sebagai bentuk kerjasama antar
anggota yang merupakan ASN dan pensiunan Kementrian Agama di
lingkup kabupaten Aceh Besar. Tujuan utama pendirian koperasi ini
selain sebagai bentuk solidaritas bersama antar anggota juga untuk
membantu anggota dalam memenuhi kebutuhan. Saat ini tercatat ada
900 lebih anggota aktif (data koperasi Al-Ishlah 2022) yang terdiri
dari unsur pegawai kantor kementerian agama, guru madrasah dan
juga pensiunan pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Aceh Besar. Setiap anggota koperasi dibebankan simpanan wajib
sebesar 600.000 per tahun. Kemudian dana tersebut dikelola sebagai

dana oprasional dan juga pembiayaan untuk anggota koperasi.

Pada tahun 2022 ada pembiayaan macet yang belum diselesaikan
oleh 35 orang aggoota koperasi dengan total nilai sejumlah Rp.
915.000.000 (laporan keuangan koperasi Al-Ishlah 2022) hal ini
terjadi karena adanya beberapa faktor, salah satunya adalah anngota
yang bersangkutan juga memiliki pinjaman lainnya dengan bank
yang juga harus diselesaikan. Ada juga karena anggota tersebut
sedah memasuki masa pensiun sehingga tidak mampu

menyelesaikan tanggung jawabnya dengan segera. Oleh karena itu



Penelitian ini berfokus pada menganalisis laporan keuangan
koperasi syariah untuk dapat melihat apakah hal tersebut berdampak
terhadap kondisi Kesehatan koperasi syariah Al-Ishlah Aceh Besar.
Penelitian dengan tema yang sama juga pernah dilakukan oleh
Nanang Sobarna (2020). Perbedaan penelitian ini terletak pada objek
penelitian yaitu Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
Al-Ishlah Aceh Besar. Berdasarkan uraian latar belakang diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kesehatan Koperasi Syariah dengan Metode CAMEL pada Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Al-Ishlah Aceh Besar.

1.2 Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang, rumusan masalah yang
dapat diambil dalam penelitian ini adalah Bagaimana tingkat
kesehatan koperasi syariah Al-Ishlah Aceh Besar jika dinilai
dengan metode CAMEL?

1.3 Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di
atas, adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui

tingkat kesehatan koperasi syariah Al-Ishlah Aceh Besar.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut:



1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
memperluas pengetahuan dan wawasan terkait dengan
sistem perkoperasian khususnya koperasi syariah dan
ekonomi islam secara umum serta memberikan
manfaat-manfaat lainnya bagi setiap pembaca. Selain
itu penelitian juga diharapkan dapat memperkuat

penelitian -penelitian terdahulu.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapakan dapat memberi
pengetahuan  tambahan = bagi akademisi untuk
menilai keadaan suatu koperasi syariah dan aspek
aspek lain di dalamnya.

2. Bagi Praktisi
Memberi gambaran bagaimana untuk
mengoptimalkan 'sumberdaya yang ada pada
lembaga yang dijalankan. Sehingga memberikan
manfaat bagi orang orang yang terlibat di
dalamnya.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui gambaran yang lebih detail terkait

penelitian ini, maka dibutuhkan sistematika penulisan yang



mudah dimengerti sehingga pembaca tidak mengalami
kesulitan dalam memahami tulisan ini. Sistematika

pembahasan tersebut adalah sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan

Pada bab ini tulisan terdiri dari beberapa poin penting
sebagai awalan pembahasan. Dimulai dari latar belakang
penulis dalam menyusun tulisan ini. Kemudian dilanjutkan
dengan rumusan masalah dalam penelitian dan diikuti
dengan tujuan penelitian. Dari dua hal tersebut kemudian
diharapkan mendapatkan manfaat penelitian yang penulis
uraikan pada poin manfaat penelitian. Dan bab I ini ditutup

dengan penjelasan mengenai sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teorti

Bab ini memberikan penjelasan teoritis yang
berkaitan dengan tulisan ini dengan penjelasan kongkrit.
Pada bab ini juga berisi penelitian penelitian sejenis yang
dilakukan pada koperasi lainnya.

BAB |11 Metode Penelitian

Pada bab ini, diuraikan mengenai pendekatan
kepenulisan, metode yang digunakan. Begitu pula diuraikan
pada bab ini objek dari penelitian ini serta data yang
digunakan untuk menemukan hasil yang sesuai dengan

pokok pembahasan.



BAB IV Pembahasan

Hasil pembahasan dari penguraian metode penelitian
di bab 111 akan dijelaskan secara mendetail dan komperhensif
pada bab IV terkait dengan tingkat kesehatan koperasi
pembiayaan dan simpan pinjam al ishlah Aceh Besar.

BAB V Penutup

Pada Bab Terakhir akan berisi kesimpulan dari hasil
penelitian sehingga pembaca dapat mengetahui intisari dari
penelitian ini secara singkat. Selanjutnya ada saran yang
penulis tinggalkan untuk penelitian ini dengan harapan

peneliti lainnya mendapat gambaran dalam penelitiannya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Koperasi Syariah

2.1.1 Pengertian Koperasi

Badan usaha yang berbentuk hukum yang didirikan
yang terdiri dari perorangan atau kelompok yang memiliki
tujuan untuk memenuhi kebutuhan anggota-anggotanya baik
dalam bidang ekonomi, social dan budaya alam hal ini
disebut dengan koperasi (Chandra & Vera, 2018). Usaha
yang bertujuan untuk memajukan anggotanya yang memiliki
asas-asa kekeluargaan menjadi prinsip usaha ini serta
memiliki badan hukum yang jelas dan beranggotanya lebih
dari satu orang disebut dengan Koperasi (Paleni, 2016).
Koperasi menjadi pilar pertumbuhan ekonomi masyarakat
kecil dan menengah dalam mewujudkan kesejateraan
masyarakat, koperasi berperan aktif untuk menumbuhkan
usaha-usaha yang dijalankan oleh masyarakat kecil dan
menengah, koperasi berusaha menjadi motor penggerak

perekonomian Indonesia sejak dahulu.

Koperasi adalah organisasi independen, berada di
dalam lingkungan sosial ekonomi, yang menguntungkan
setiap anggota dan pengurus. Menurut Djojohadikoesoemo

dalam Hendrojogi (2012) koperasi merupakan perkumpulan
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individu yang dengan inisiatif sendiri berkeinginan untuk
saling berkerja sama meningkatkan kualitas
perekonomiannya. Menurut Arief Subyantoro (2015),
Koperasi adalah adalah wadah atau tempat dimana setiap
anggota saling berusaha untuk mencapai suatu tujuan
bersama, secara bebas, transparan dan sukarela.

Adapun pendapat Fay dalam Hendrojogi (2012),
koperasi ialah sebuah organisasi yang terdiri atas individu
yang mampu menjalankan kewajibannya sebagai anggota
dan mendapat imbalan yang setimpal dengan kebergunaan
mereka terhadap organisasi. Dalam UU No. 25/1992 pasal 1
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan
individu/kelompok maupun badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas
asas kekeluargaan (Amin, 1995). Meskipun demikian,
pengelolaan koperasi juga tetap memerlukan sistem
manajemen  dan keuangan ‘yang profesional sehingga
mewujudkan koperasi yang handal, profesional dan tetap
berprofit sehingga menghasilkan kesejahteraan anggota

secara khusus dan perekonomian nasional secara umum.

Koperasi juga berperan sebagai lembaga perantara
antara pemilik dana dengan pengguna dana. Koperasi akan

menggantikan peran pemilik dana apabila dana yang dipakai
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tidak kembali lagi pada saat jatuh tempo karena pemakai
danatidak dapat mengembalikannya, disisi lain koperasi juga
bertindak sebagai pemakai dana berarti koperasi akan
menggantikan peran pemakai dana untuk dapat memakai
dana setiap saat diperlukan. Hubungan antara pihak koperasi
dan pemakai jasa koperasi tentu harus terjaga untuk
menjamin kelangsungan usaha koperasi tersebut. Pentingnya
menjaga kepercayaan kepada para pemakai jasa, koperasi
harus mampu menjaga tingkat kesehatan untuk menjaga
kelangsungan usahanya (Iska & Nengsih 2016)

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa koperasi merupakan sebuah badan yang
beranggotakan orang orang yang saling bekerja sama dan
memiliki kepentingan dan tujuan yang Ssama dengan
menjalankan kegiatannya berdasarkan ketentuan ketentuan
yang berpedoman pada hukum yang ada dan kegiatan
didalamnya dijalankan- dengan berlandaskan  asas

kekeluargaan antar setiap anggota.

2.1.2 Jenis-Jenis Koperasi di Indonesia
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun

2012 ada empat jenis koperasi sebagai berikut:

1. Koperasi konsumen, melakukan kegiatan usaha pada
bidang penyediaan barang kebutuhan anggota dan non

anggota.
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2. Koperasi produsen, melakukan kegiatan usaha pada
bidang pengadaan sarana serta pemasaran produksi yang
dihasilkan oleh anggota bagi anggota maupun non
anggota.

3. Koperasi jasa, mengadakan kegiatan usaha jasa non
simpan pinjam yang dibutuhkan oleh anggota maupun
non anggota.

4. Koperasi simpan pinjam, memobilisasi usaha simpan

pinjam dan satu-satunya yang melayani anggota.

Menurut pasal 16 UU No. 25 Tahun 1992
menjelaskan bahwa jenis koperasi berdasar pada kesamaan
kepentingan ekonomi anggotanya. Berikut jenis-jenis
koperasi menurut Pasal 16 UU No. 25 Tahun 1992:

a) Koperasi konsumen ialah koperasi yang melakukan
kegiatan dalam rangka menyediakan barang atau jasa
yang dibutuhkan anggota. Di koperasi ini, anggota
sebagai pemilik dan sebagai pelanggan. Koperasi
konsumen berperan dalam meningkatkan daya beli
sehingga pendapatan anggota bisa meningkat.

b) Koperasi produsen ialah koperasi yang anggotanya-
anggotanya merupakan para produsen. Anggota koperasi
ini ialah pemilik dan pengguna pelayanan. Dalam
posisinya sebagai produsen, anggota koperasi produsen

menggarap bahan baku menjadi barang jadi, sehingga
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c)

menghasilkan barang yang bisa diperjualbelikan,
memperoleh keuntungan secara transaksional dan
memanfaatkan pasar yang ada.

Koperasi simpan pinjam yaitu koperasi yang bergerak
dalam penghimpunan simpanan dari anggota kemudian
meminjamkannya kembali kepada anggota yang
membutuhkan. Dalam  koperasi ini  anggotanya

berkedudukan ganda sebagai pemilik dan nasabah.

d) Koperasi pemasaran ialah koperasi yang dibuat guna

membantu anggota dalam memasarkan barang-barang
yang mereka hasilkan. Anggota memiliki kedudukan
sebagai pemasok barang atau jasa bagi koperasinya. Oleh
sebab itu bagi anggota, koperasi merupakan bagian
terdepan dalam pemasaran barang maupun jasa anggota
produsen.

Koperasi jasa merupakan koperasi dengan identitas
anggota sebagai pemilik dan nasabah konsumen atau
produsen jasa. Dalam status anggota sebagai konsumen
jasa, maka koperasi yang didirikan ialah koperasi
pengadaan jasa. Sedangkan status anggota sebagai
produsen jasa, maka koperasi yang didirikan ialah

koperasi produsen jasa atau koperasi pemasaran jasa.

Selain itu, jenis-jenis koperasi juga dapat dibedakan

berdasarkan komoditi dan anggota. Penggolongan komoditi

ini berdasarkan pada jenis barang dan jasa yang menjadi
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objek usaha koperasi. Berikut jenis-jenis koperasi

berdasarkan jenis komoditi:

a) Koperasi pertanian yakni koperasi yang melakukan usaha
dengan komoditi pertanian tertentu.

b) Koperasi peternakan yakni koperasi yang usahanya
berhubungan dengan komoditi peternakan tertentu.

c) Koperasi industri dan kerajinan yakni koperasi yang
melakukan usaha dalam bidang industri atau kerajinan
tertentu.

d) Koperasi pertambangan yakni koperasi yang melakukan
usaha dengan menggali atau memanfaatkan sumber-
sumber alam secara langsung tanpa atau dengan sedikit
mengubah bentuk dan sifat sumber-sumber alam tersebut.

e) Koperasi  jasa  yakni ~koperasi mengkhususkan
kegiatannnya dalam memproduksi dan memasarkan

kegiatan jasa tertentu.

Sedangkan  jenis-jenis  koperasi  berdasarkan

anggotanya dibagi menjadi:

a) Koperasi karyawan (Kopkar)

b) Koperasi pedagang pasar (Koppas)

¢) Koperasi angkatan darat (Primkopad)

d) Koperasi mahasiswa (Kopma)

e) Koperasi pondok pesantren (Koppontren)

f) Koperasi peranserta wanita (Koperwan)
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2.1.3

g) Koperasi pramuka (Kopram)
h) Koperasi pegawai negeri (KPN)

Koperasi Syariah

Berdasarkan fatwa DSN-MUI No: 141/DSN-
MUI/VI1II/2021 yang dikatakan dengan koperasi syariah
ialah koperasi yang dibentuk, dikelola dan dijalankan
berdasarkan prinsip syariah. Anggota koperasi syariah adalah
pemilik dan pengguna jasa koperasi Syariah. Landasan
koperasi syariah adalah pancasila dan Undang-undang Dasar
1945, kekeluargaan dan Al-Qur’an, As-sunah dengan saling
tolong-menolong dan saling menguatkan. Tujuan dari
didirikannya koperasi syariah adalah guna meningkatkan
kesejahteraan anggota dan masyarakat, juga ikut
meningkatkan perekonomian yang adil sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam.

Koperasi syariah secara operasional dapat disebut
sebagai koperasi yang prinsip kegiatan, tujuan dan kegiatan
usahanya berdasarkan pada syariah islam yaitu Al-quran dan
Assunah. Pengertian umum dari koperasi syariah ialah badan
usaha koperasi yang menjalankan usahanya dengan prinsip-
prinsip syariah. Apabila koperasi mempunyai unit usaha
produktif simpan pinjam, maka seluruh produk dan
operasionalnya harus dilakukan mengacu pada fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUI. Oleh karena itu, koperasi
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2.14

syariah tidak boleh terdapat unsur riba, maysir, dan gharar di
dalamnya (Hendi, 2002).

Definisi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) menurut Peraturan Deputi Pengawasan
Kementrian Koperasi_dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 07/Per/Dep.6/1V/2016 ialah
badan koperasi yang melaksanakan kegiatan usaha
pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai pola syariah
yang butuh dikelola secara profesional sesuai dengan prinsip
kehati-hatian, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
dan memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi anggota

maupun masyarakat disekitarnya.

Fungsi dan Peran Koperasi Syariah
Adapun fungsi dan peran Koperasi Syariah menurut
Djoko (2015) ialah:

1. Menumbuhkan . dan = meningatkan potensi  serta
kemampuan pada nggota dan masyarakat untuk
menunjang tingkat kesejahteraan sosial ekonominya.

2. Memperkokoh kualitas sumber daya manusia , agar
menjadi lebih jujur, profesional, konsisten dan konsekuen
dalam menerapkanprinsip-prinsip ekonomi Islam dan
prinsip-prinsip syariah

3. Mewujudkan perekonomian nasional berdasarkan asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
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4. Sebagai mediator antara penyandang dana dengan
pengguna dana sehingga terjadi optimalisasi pemanfaatan
harta.

5. Menguatkan kelompok-kelompok, sehingga mampu
bekerjasama mengontrol koperasi dengan baik dan
maksimal

6. Memperluas kesempatan kerja.

7. Menumbuh kembangkan usaha-usaha yang produktif.

Koperasi juga memiliki peran penting dalam
perekonomian negara karena Indonesia juga adalah negara
yang menganut sistem ekonomi demokratis (UUD 1945, Pasal
33 ayat 3) besbasis kerakyatan. Ekonomi kerakyatan
dibutuhkan guna memberikan kesempatan kepada siapapun
untuk dapat turut berpartisipasi dalam kegiatan perekonomian
sehingga kegiatan ekonomi dapat berkembang dan terlaksana

dengan baik (Hasmawati, 2018).

2.1.5 Jenis Kegiatan Usaha Koperasi Syariah
Semua jenis kegiatan usaha koperasi konvensional
sebenarnya dapat dijalankan koperasi syariah, sepanjang
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Setidaknya ada 3
kategori jenis kegiatan wusaha yang paling umum
diselenggarakan oleh koperasi syariah di Indonesia. Tiga
jenis kegiatan usaha itu ialah penghimpunan dana,

pembiayaan, dan pelayanan jasa. Mengutip Maslahah
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(2010), koperasi syariah dapat lebih luwes di dalam
menerapkan akad-akad muamalah dibandingkan perbankan
syariah yang terbatasi oleh peraturan Bank Indonesia. Karena
itu, produk koperasi syariah yang terkait dengan pinjaman
dan pendanaan memiliki daya tarik sebagai alternatif bagi
masyarakat. Berikut penjelasan tentang 3 jenis kegiatan

usaha koperasi syariah beserta produknya.

1. Penghimpunan Dana Kegiatan
Usaha ini berupa jasa simpanan atau tabungan
yang terikat dan tidak terikat atas jangka waktu serta
syarat tertentu dalam penyertaan maupun penarikannya.

Sama dengan yang berlaku di koperasi konvensional,

produk jasa ini di-koperasi syariah juga ada 3 macam,

yaitu :

a) Simpanan Pokok, adalah modal awal anggota yang
disetorkan secara setara antar anggota. Akad Syariah
simpanan pokok tersebut adalah Musyarakah. Akad
musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari
dua pihak atau lebih pemilik dana untuk menjalankan
usaha tertentu, serta pembagian hasil usaha dari para
pihak berdasarkan pembagian hasil dan kerugian
yang disepakati sesuai porsi penanaman modal.

b) Simpanan Wajib, merupakan modal koperasi seperti

Simpanan Pokok yang disetor secara berlanjut tiap
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bulannya sampai individu dinyatakan keluar dari
keanggotaan koperasi syariah.

Simpanan Sukarela, merupakan investasi dari
anggota atau calon anggota yang mempunyai
kelebihan dana. Simpanan ini bisa bersifat Akad
Titipan (Wadi’ah) yang berarti koperasi dapat
mengembalikannya  jika. si  penitip  ingin
mengambilnya. Bisa juga bersifat investasi untuk
kepentingan usaha dengan mekanisme bagi hasil
(Mudharabah).

2. Penyaluran Dana (Pembiayaan)

Sebagaimana berlaku di koperasi konvensional, dana

yang dikumpulkan oleh koperasi syariah bisa disalurkan

kepada para anggota untuk keperluan pembiayaan

bersifat komersial ataupun sosial. Produk pembiayaan

koperasi syariah berdasarkan unit Sektor Riil maupun

Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) yaitu :

a)

b)

Transaksi pembiayaan guna memiliki barang
dilakukan dengan prinsip jual beli.

Transaksi  pembiayaan guna mendapat jasa
dilakukan dengan prinsip sewa.

Transaksi pembiayaan guna usaha kerja sama yang
ditujukan untuk mendapat barang dan jasa dengan

prinsip bagi hasil.
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3. Pelayanan Jasa

Untuk kegiatan usaha berupa pelayanan jasa, koperasi syariah

di Indonesia umumnya mempunyai produk yang bisa

dibedakan berdasarkan 4 jenis, yakni sebagai berikut:

a) Alih Utang-Piutang (Al-Hiwalah) adalah transaksi
pengalihan utang-piutang yang dalam praktinya koperasi
mendapatkan ganti biaya atas jasa pemindahan utang-
piutang tersebut.

b) Gadai (Rahn) Dalam gadai di koperasi syariah, anggota
memberikan jaminan pembayaran kembali atas pinjaman
atau pembiayaan. Pinjaman rahn  membolehkan
penggadaian barang sebagai jaminan utang.

c) Pinjaman Al-Qardh Pinjaman ini digunakan untuk
membantu keuangan anggota secara cepat dan berjangka
pendek.

d) Penyerahan/Pelimpahan Kekuasaan (Wakalah) merupakan
pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada yang lain
dalam hal yang diwakilkan. Hal ini juga berarti
perlindungan, pencukupan, dan tanggungan. Jasa ini bisa
berupa pengurusan suatu hal yang diperlukan anggota yang

kemudian diwakilkan pada koperasi syariah.

2.1.6 Penilaian Kesehatan Koperasi
Penilaian kesehatan adalah hasil penilaian kuantitatif
dari berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi suatu

koperasi. Penilaian tingkat kesehatan koperasi dilakukan
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dengan maksud untuk menilai sejauh mana kinerja keuangan,
kelayakan usaha, kelangsungan usaha koperasi, tingkat
kesehatan dan proses yang terjadi didalam aktivitas koperasi
apakah sudah efektif dan efisien yang dilakukan melalui
penilaian aspek permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisiensi, kemandirian dan pertumbuhan,
likuiditas dan jatidiri koperasi. Dari aspek-aspek tersebut
diberikan skor penilaian sesuai dengan besarnya pengaruh
terhadap kesehatan koperasi. Keberlangsungan koperasi,
baik terus berkembang (aktif) atau berhenti berkembang
(nonaktif), akan ditentukan oleh Klasifikasi tinggi
rendahnya tingkat kesehatan koperasi (Harto & Amaliah,
2018).

Dalam  hal itu, lembaga koperasi harus
meningkatkan kinerja koperasi agar tetap beroperasi. Hasil
dari tugas perilaku kerja dalam melaksanakan tugas atau
perintah seefektif mungkin adalah kinerja. Kombinasi antara
bakat atau keuletan, pengalaman, kejujuran, dan waktu
menjadi faktor lainnya (Adianto & Sugiyanto, 2019). Kinerja
koperasi yang baik akan berdampak positif bagi
perkembangan koperasi di masa yang akan datang
(Okfitasari & Suyatno, 2018).

Untuk mewujudkan lemabaga yang professional,
KSPPS dan USPPS harus dikelola dengan prinsip kehati-
hatian dan kesehatan. Oleh sebab itu diperlakukannya
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penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan

Pembiayaan Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan

Pembiayaan Syariah demi menunjang kepercayaan dan

memberi manfaat sebesar-besarnya kepada anggota dan

masyarakat sekitarnya (Indrayati 2012). Cakupan penilaian

kesehatan KSPPS dan USPPS meliputi penilaian terhadap

beberapa aspek yaitu :

1) Aspek Permodalan
Yang menjadi aspek pertama dalam menilai kesehatan
koperasi adalah aspek permodalan. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan tiga rasio penilaian yaitu rasio
modal sendiri terhadap total aset, rasio modal sendiri
terhadap pinjaman yang diberikan beresiko dan rasio
kecukupan modal sendiri. Rasio permodalan dihitung
untuk mengetahui  kemampuan koperasi  dalam
menghimpun modal.

2) Aspek Kualitas Aktiva Produktif
Aktiva produktif merupakan kekayaan yang memberikan
penghasilan bagi suatu institusi ataupun bisnis. Penilaian
terhadap kualitas aktiva produktif pada koperasi
dilakukan pada empat rasio, yaitu rasio volume pinjaman
pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan, rasio
resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang

diberikan, rasio cadangan resiko terhadap pinjaman
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3)

4)

bermasalah dan rasio pinjaman yang beresiko terhadap
pinjaman yang diberikan.

Aspek Manajemen

Koperasi adalah sebuah lembaga keuangan yang
memiliki ciri ganda,selain sebagai lembaga keuangan
yang - membutuhkan keuntungan koperasi juga
merupakan lembaga keuangan yang berwatak sosial.
Artinya koperasi mengandung unsur-unsur sosial di
dalamnya. Dengan demikian dapat dipahami beratnya
tugas dan tanggung jawab dari manajemen terhadap
keberhasilan pengelolaan koperasi dan usahanya karena
selain harus bekerja dengan mendasarkan pada prinsip
ekonomi dan pengurus juga harus bekerja dengan prinsip
koperasi. Pada aspek manajemen ini, penilaian dilakukan
meliputi beberapa lima komponen manajemen, yaitu:
Manajemen = Umum, manajemen Kelembagaan,
Manajemen Permodalan, Manajemen Aset, dan
Manajemen Likuiditas. Penilaian pada aspek manajemen
ini berdasarkan hasil analisis atas poin-poin yang telah
disusun oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia.

Aspek Efisiensi

Penilaian pada aspek efisiensi Koperasi didasarkan pada

3 (tiga) rasio yaitu beban operasi anggota terhadap
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5)

6)

partisipasi bruto, Rasio beban usaha terhadap SHU kotor,
dan Rasio Efisiensi Pelayanan. Rasio-rasio ini
menggambarkan seberapa besar Koperasi mampu
memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya
dari penggunaan aset yang dimilikinya karena salah satu
tujuan utama koperasi adalah memberikan pelayanan
kepada anggota bukan semata mata hanya mencari
keuntungan.

Aspek Likuiditas

Likuiditas adalan kemampuan Koperasi dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban
yang dimiliki oleh Koperasi berasal dari simpanan para
nasabah/anggota. Contohnya pada koperasi syariah ada
simpanan wadiah, simpanan mudharabah, simpanan
mudharabah berjangka, hutang salam, hutang istishna,
pembiayaan yang diterima dari lembaga keuangan
syariah dan kewajiban lainnya. Pengukuran terhadap
aspek likuiditas Koperasi dilakukan terhadap 2 (dua)
rasio, yaitu: Rasio Kas dan rasio pinjaman yang diberikan
terhadap dana yang diterima. Kas dan Bank adalah alat
likuid yang segera dapat digunakan, seperti uang tunai
dan uang yang tersimpan pada Bank dan lembaga
keuangan lainnya.

Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan

25



7)

8)

Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan
didasarkan pada 3 (tiga) rasio, yaitu rasio Rentabilitas
Aset, rasio Rentabilitas modal sendiri dan Kemandirian
Operasional pelayanan.

Aspek Jatidiri Koperasi

Penilaian aspek jatidiri Koperasi dimaksudkan untuk
mengukur keberhasilan koperasi dalam mencapai
tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota.
Aspek penilaian jatidiri koperasi menggunakan 2 (dua)
rasio, yaitu: (a) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA),
Rasio ini mengukur kemampuan koperasi memberikan
manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat efisiensi biaya
koperasi dengan simpanan pokok dan simpanan wajib,
semakin tinggi pesentasenya semakin baik, dan (b) Rasio
Partisipasi Bruto Rasio, partisipasi bruto adalah tingkat
kemampuan koperasi dalam melayani anggota, semakin
tinggi/besar persentasenya semakin baik. Partisipasi
Bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi sebagai
imbalan penyerahan jasa pada anggota mencakup beban
pokok dan partisipasi netto.

Aspek Prinsip Syariah

Koperasi hendaklah memegang prinsip ekonomi Islam
yang mengharamkan unsur-unsur aktivitas atau transaksi
yang mengandung mysir (judi), gharar (tidak jelas),
risywah (suap) dan riba (bunga) atau yang biasa disingkat
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MAGHRIB. Untuk mengawal gerakan KSPPS agar
berjalan sesuai syariah, maka pengurus dan pengelola

didampingi dewan pengawas syariah.

2.2  Analisis CAMEL

2.2.1 Pengertian Analisis CAMEL

Penilaian tingkat kesehatan suatu lembaga
keuangan dapat diukur dengan menggunakan satu alat
analisis yaitu analisis CAMEL, singkatan dari
beberapa faktor yang dinilai antara lain :
(Harmono, 2011). Analisis CAMEL ini mengacu
pada ketentuan penilaian yang diatur dalam Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia nomor:
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 =~ Tentang  Pedoman
Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah
dan Unit Jasa Keuangan Syariah. Koperasi Jasa
Keuangan Syariah adalah koperasi yang kegiatan
usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi,
dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah)
(Peraturan Menteri Negera Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia, 2007:3).

Analisis CAMEL berisi langkah-langkah yang
dinilai dengan menghitung besarnya masing-masing

rasio pada komponen-komponen.  Tujuannya
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2.2.2

menyederhanakan informasi yang menggambarkan
hubungan antar komponen tersebut sehingga dapat
diperoleh informasi secara cepat dan tepat (Rivai,
2010). Hal ini mutlak dilakukan karena metode
CAMEL hanya berorientasi pada laporan keuangan

saja.

Aspek Analisis CAMEL

Sebagai sebuah metode analisis yang
mendalam, Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik
Indonesia  menerbitkan  aturan  Nomor: 06
/Per/Dep.6/Iv/2016 Tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan

Pinjam Koperasi sebagai berikut:

1. Permodalan (Capital),
Aspek pertama penilaian kesehatan KSPPS/

USPPS koperasi-adalah permodalan. Penilaiannya

dilakukan dengan menggunakan tiga rasio

permodalan yaitu:

a) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset
Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri
terhadap total aset ditetapkan sebagai berikut.
Untuk rasio antara modal sendiri dengan total

aset lebih kecil atau sama dengan 0% diberikan
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b)

nilai 0. Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai
dari 0% nilai ditambah 5 dengan maksimum
nilai 100. Untuk rasio lebih besar dari 60%
sampai rasio 100% setiap kenaikan rasio 4%
nilai dikurangi 5. Nilai dikalikan bobot sebesar
6% diperoleh skor permodalan. Rumus rasio
modal sendiri terhadap total asset adalah:

Modal Sendiri
Total Aset

%X 100%

Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman
Diberikan yang Berisiko

Untuk  memperoleh rasio modal sendiri
terhadap pinjaman diberikan yang berisiko,
ditetapkan sebagai berikut. Untuk rasio modal
sendiri - terhadap pinjaman diberikan yang
berisiko lebih kecil atau sama dengan 0% diberi
nilai 0. Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai
dari 0% nilai ditambah 1 dengan nilai
maksimum 100. Nilai dikalikan bobot sebesar
6%, maka diperoleh skor permodalan. Rumus
menghitung rasio modal sendiri terhadap

pinjaman diberikan yang berisiko adalah:

Modal sendiri
X 100%

Pinjaman yang diberikan beresiko
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c) Rasio Kecukupan Modal Sendiri
Rasio kecukupan modal sendiri adalah
perbandingan Modal Sendiri  Tertimbang
dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) dikalikan dengan 100%. Modal
tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap
komponen modal KSP/USP koperasi yang
terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan
risiko. ATMR adalah jumlah dari hasil kali
setiap komponen aktiva KSP dan USP Koperasi
yang terdapat pada neraca dengan bobot
pengakuan risiko. Menghitung nilai ATMR
dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil
perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam
neraca dengan bobot risiko masing-masing
komponen - aktiva. Rasio kecukupan modal
sendiri dapat dihitung/diperoleh dengan cara
membandingkan nilai modal tertimbang dengan
nilai ATMR dikalikan dengan 100%. Rumus
menghitung rasio kecukupan modal sendiri

adalah:

Modal sendiri

X 0,
ATMR 100%

2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

30



Aktiva produktif adalah kekayaan Koperasi

yang mendatangkan penghasilan. Aktiva produktif

adalah semua aktiva dalam rupiah maupun valuta

asing yang dimiliki dengan maksud untuk

memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya.

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif

didasarkan pada 4 (empat) rasio, yaitu:

a)

b)

Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
volume pinjaman yang diberikan.

Rumus untuk menghitung rasio volume
pinjaman pada anggota terhadap volume

pinjaman yang diberikan adalah:

Volume pinjaman pada anggota

4 X 100%
Volume pinjaman

Rasio pinjaman bermasalah terhadap pinjaman
yang diberikan

Rumus untuk menghitung rasio pinjaman
bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan

adalah:

pinjaman bermasalah
x 100%

pinjaman yang diberikan
Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman
bermasalah
Rumus cuntuk menghitung rasio cadangan

resiko terhadap pinjaman bermsalah adalah:
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cadangan resiko
x 100%

pinjaman bermasalah
d) Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman
yang diberikan.
Rumus untuk menghitung rasio pinjaman
beresiko terhadap pinjaman yang diberikan

adalah:
pinjaman yang beresiko

%X 1009
pinjaman yang diberikan o

3. Manajemen (Management)

Pada aspek manajemen ini, penilaian
dilakukan meliputi beberapa  komponen
manajemen, yaitu: Manajemen Umum,
Kelembagaan, Manajemen Permodalan,
Manajemen Aset dan Manajemen Likuiditas.
Perhitungan Nilai Didasarkan pada hasil penilaian
terhadap jawaban atas pertanyaan aspek
manajemen terhadap seluruh komponen dengan
komposisi pertanyaan yang terdiri dari. Manajemen
umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk
setiap jawaban pertanyaan “ya”). Kelembagaan 6
pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap
jawaban pertanyaan “ya”). Manajemen permodalan
5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap
jawaban pertanyaan “ya”). Manajemen aktiva 10

pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap
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jawaban pertanyaan “ya”). dan Manajemen
likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk
setiap jawaban pertanyaan “ya”). Penilaian pada
aspek manajemen ini berdasarkan hasil analisis atas
poin-poin yang telah disusun oleh deputi bidang
pengawasan kementerian koperasi dan usaha kecil
dan menengah republik indonesia nomor : 06
Iper/dep.6/iv/i2016.

. Efisiensi
Rasio efisiensi menggambarkan kemampuan
koperasi memberikan pelayanan yang efisien
kepada anggotanya dari pemanfaat aset yang
dimiliki koperasi. Rasio efisiensi terdiri dari tiga
rasio yaitu:
a) Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap
Partisipasi Bruto
Cara perhitungan rasio beban operasi anggota
atas partisipasi bruto adalah untuk rasio sama
dengan atau lebih besar dari 100% diberi nilai 0
dan untuk rasio antara 95% hingga lebih kecil
dari 100% diberi nilai 50, selanjutnya setiap
penurunan rasio sebesar 5% nilai ditambahkan

dengan 25 sampai dengan maksimum nilai 100;
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b)

dan Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4%

diperoleh skor penilaian.
Beban Operasi Anggota

X 1009
Partisipasi Anggota %

Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor

Pada perhitungan rasio beban usaha terhadap
SHU kotor engan ketetapan apabila rasio lebih
dari 80% diberi nilai 25 dan untuk setiap
penurunan rasio 20% nilai ditambahkan dengan
25 sampai dengan maksimum nilai 100. Nilai
dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh

skor penilaian. Rumus perhitungannya adalah:

Beban Usaha

X 0,
SHU Kotor —

Rasio Efisiensi Pelayanan

Rasio  efisiensi pelayanan dihitung dengan
membandingkaan rasio biaya karyawan dengan
volume pnjaman pada koperasi. Untuk rasio
lebih dari 15% diberi nilai 0 dan untuk rasio
antara 10% hingga 15% diberi nilai 50,
selanjutnya setiap penurunan rasio 1% nilai
ditambah 5 sampai dengan maksimum nilai

100. Dan nilai dikalikan dengan bobot sebesar
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2% diperoleh  skor penilaian. Rumus

perhitungannya adalah:

Biaya Karyawan
4 Y X 100%

Volume Pinjaman

5. Likuiditas (Liquidity)

likuiditas adalah kemampuan koperasi untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Kewajiban
yang dimiliki olen KSPPS Koperasi berasal dari
simpanan para nasabah, di antaranya simpanan
wadiah, simpanan mudharabah, simpanan
mudharabah berjangka, hutang salam, hutang
istishna, pembiayaan yang diterima dari lembaga
keuangan syariah dan kewajiban lainnya. Rasio
yang digunakan untuk menilai aspek likuiditas
adalah:

a) Rasio Kas Bank terhadap Kewajiban Lancar
Kas adalah deposito perusahaan baik yang
berupa uang tunai maupun suratsurat berharga
yang mempunyai sifat dapat segera digunakan.
Kas dapat berasal dari hasil penjualan,
pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang
menambah kas perusahaan (esteria, subijono,
lambey, 2016). Perhitungan rasio Kkas
ditetapkan untuk rasio kas lebih besar dari 10%
hingga 15% diberi nilai 100, untuk rasio lebih
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besar dari 15% sampai dengan 20% diberi nilai
50, untuk rasio lebih kecil atau sama dengan
10% diberi nilai 25 sedangkan untuk rasio lebih
dari 20% diberi nilai 25. Dan nilai dikalikan
dengan bobot 10% diperoleh skor penilaian.

Rumus menghitung rasio ini adalah:

Kas + Bank
Kewajiban Lancar

% 100%

b) Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap Dana
yang diterima
Ketetapan menghitung rasio pinjaman terhadap
dana yang diberikan adalah untuk rasio
pinjaman lebih kecil dari 60% diberi nilai 25,
untuk setiap kenaikan rasio 10% nilai ditambah
dengan 25 sampai dengan maksimum 100. Dan
nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor

penilaian.

injaman yang diberikan
b A X 100%

dana yang diterima

6. Kemandirian dan Pertumbuhan
Kemandirian dan pertumbuhan koperasi merujuk
pada kemampuan pelayanan koperasi secara

mandiri kepada anggotanya serta seberapa besar
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pertumbuhan  koperasi dari  periode-periode

sebelumnya (Zahra, 2021). Aspek ini didasari

pada tiga rasio:

a)

b)

Rasio Rentabilitas Aset

Rasio rentabilitas aset adalah SHU sebelum
pajak dibandingkan dengan total aset. Untuk
rasio rentabilitas aset lebih kecil dari 5% diberi
nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilai
ditambah 25 sampai dengan maksimum 100
dan nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh
skor penilaian. Rumus untuk menghitungnya

adalah

SHU sebelum pajak
Total Aset

Rasio Modal Sendiri

Rasio ini merupakan SHU bagian anggota

X 100%

dibandingkan total modal sendiri. Perhitunga
rasio  modal sendiri adalah untuk rasio
rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 3%
diberi nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 1%
nilai ditambah 25 sampai dengan maksimum
100. Dan dikalikan dengan bobot 3% diperoleh
skor penilaian. Rumus untuk menghitung rasio

ini adalah:

SHU bagian anggota
9 99 X 100%

Dana yang diterima
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c) Rasio kemadirian operasional pelayanan
Kemandirian operasional adalah Partisipasi
Netto dibandingkan Beban Usaha ditambah
beban perkoperasian. Untuk menentukan rasio
kemandirian operasional pelayanan, jika kecil
atau sama dengan 100% diberi nilai 0, dan
untuk rasio lebih besar dari 100% diberi nilai
100 dan nilai dikalikan dengan bobot 4%
diperoleh skor penilaian. rumus untuk

menghitung rasio ini adalah:

psrtisipasi netto
beban usaha + beban perkoperasian

X 100%

7. Jati Diri Koperasi
Penilaian pada aspek jati diri koperasi dilakukan
untuk mengetahui keberhasilan koperasi untuk
mencapai  tujuan mempromosikan ekonomi
anggota. Aspek penilaian jati diri koperasi
menggunakan dua rasio Vaitu rasio partisipasi
bruto dan rasio promosi ekonomi anggota. Rasio
partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan
koperasi memberikan pelayanan pada anggota,
semakin tinggi/naik presentase rasio ini maka
semakin baik. Partisipasi bruto adalah kontribusi

anggota kepada koperasi sebagai imbalan
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penyerahan jasa kepada anggota yang mencakup

beban pokok dan partisipasi netto.

a) Rasio Partisipasi Bruto
Pengukuran rasio partisipasi bruto dihitung
dengan membandingkan partisipasi bruto
terhadap partisipasi bruto ditambah
pendapatan. Untuk rasio lebih kecil dari 25%
diberi nilai 25 dan untuk setiap kenaikan rasio
25% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan
rasio lebih besar dari 75% nilai maksimum 100.
Nilai dikalikan dengan bobot 7 % diperoleh

skor penilaian. Rumus menghitungnya adalah:

srtisipasi netto
p A X 100%

beban usaha + beban perkoperasian

b) Rasio Promaosi Eskonomi Anggota (PEA)
Rasio promosi ekonomi anggota dihitung
dengan membandingkan PEA terhadap
simpanan pokok ditambah simpanan wajib
anggota koperasi. Untuk rasio lebih kecil dari
25% diberi nilai 25 dan untuk setiap kenaikan
rasio 25% nilai ditambah dengan 25 sampai
dengan rasio lebih besar dari 75% nilai

maksimum 100. Nilai dikalikan dengan bobot 7
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% diperoleh skor penilaian. Rumus untuk

menghitung rasio ini adalah:

PEA
simpanan pokok + simpanan wajib

X 100%

2.3 Penelitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2018) dengan
judul “Valuasi Tingkat Kesehatan Pada Koperasi Kredit Bintang
Timur Jawa Timur Menggunakan Camel”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua faktor CAMEL dalam kategori
"Cukup Sehat" kecuali pada faktor kualitas aset dan manajemen
produktif, rasio kualitas dan manajemen aset dikategorikan
"Tidak Sehat" karena terlalu banyak kredit macet dan terlalu

banyak biaya yang dikeluarkan.

Isnaini, dkk (2020) dengan judul penelitian “Analysis Of
Health Assessment With Camel Method In An Nisa's
Cooperative”. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesehatan
koperasi An Nisa tahun 2018 diperoleh hasil skor 65 dengan
kategori dengan pengawasan yang artinya masih perlu mendapat
bimbingan dari dinas terkait. Nilai 65 masuk dalam kategori
antara 51-66 dengan klasifikasi dengan pengawasan, artinya
koperasi yang belum mampu secara keseluruhan dikatakan baik
dalam permodalan, manajemen, likuiditas, kelembagaan, dan

aktiva.
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Okfitasari & Suyatno (2018) dengan judul “Analisis
Kesehatan Koperasi Syariah dalam Upaya Meningkatkan
Kinerja dan Pelayanan” memberikan hasil penelitian yaitu
berdasarkan masing-masing indikator penilaian kesehatan,
semua indikator menunjukkan sehat kategori kecuali aspek
modal. Penilaian kesehatan keuangan KSPPS BMT Mitra
Mandiri dari Tahun 2013 hingga 2016 secara keseluruhan dan

per tahun menunjukkan kategori sehat.

Penelitian oleh Desfitia (2021) dengan judul “Analisis
Tingkat Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah Dalam
Perspektif Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil
Menengah  Republik  Indonesia  Nomor:  35.3/Per/M.
KUKM/X/2007 (Studi pada KIKS BMT EI lhsan Pringsewu
Tahun 2017-2019)”. Hasil penelitian menunjukkan KJKS BMT
El Ihsan Pringsewu tahun 2017-2019 termasuk ke dalam kategori
sehat. Tahun 2017 memperoleh skor kesuluruhan sebesar 88,
tahun 2018 memperoleh skor kesuluruhan sebesar 91,75, dan
tahun 2019 memperoleh skor keseluruhan 93. Berdasarkan skor
tersebut KIKS BMT EI Ihsan termasuk ke dalam predikat tingkat
kesehatan kategori sehat dengan rentang skor 81 — 100 menurut
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Republik Indonesia Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007.

Wulan (2018) dengan judul penelitian “Sistem Informasi

Akuntansi Koperasi Simpan Pinjam Menggunakan Metode
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Camel Sebagai Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Berbasis
Web (Studi
Semarang)”. Pada penelitian ini diperoleh hasil pada periode
tahun 2017 sebesar 74,3. Hasil tersebut berada pada angka 60-80

Koperasi Simpan Pinjam Rachma Jaya

pada ketepatan predikat, sehingga Koperasi Simpan Pinjam
Rachma Jaya Semarang termasuk dalam kategori Cukup Sehat.
Kemudian indikator ini perlu ditingkatkan lagi agar semua
indikator pada Kinerja keuangan khususnya yang berkaitan
dengan tingkat kesehatan keuangan koperasi terjaga dengan
baik.

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
No Pe- Judul Meto_d_e Hasil Persam
neli .. Penelitia .. Perbedaan
fi Penelitian a Penelitian aan
1. De | Valuasi Tingkat | Kuantitati | Semua  faktor | Perhitun Metode
wi, | Kesehatan Pada | f CAMEL dalam | gan penelitit
dkk | Koperasi Kredit kategori "Cukup | Menggu ian
(20 | Bintang Timur Sehat" kecuali | nakan Objek
18) | Jawa Timur pada faktor | rasio Peneliti
Menggunakan kualitas aset dan | CAMEL an
Camel manajemen 3. Tempat
produktif, rasio Peneliti
kualitas dan an
manajemen aset 4. Subjek/
dikategorikan Informa
"Tidak  Sehat" n
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karena terlalu Peneliti
banyak  kredit an
macet dan
terlalu  banyak
biaya yang
dikeluarkan.
Isn | “Analysis  Of | Kuantitati | Tingkat Perhitun | 1.
aini | Health f kesehatan gan Metode
, Assessment With koperasi An | Menggu | penelitit
dkk | Camel Method Nisa tahun 2018 | nakan ian
(20 | In  An - Nisa's diperoleh hasil | rasio 2. Objek
20) | Cooperative”. skor 65 dengan | CAMEL | Penelitia
kategori dengan n
pengawasan 3.
yang artinya Tempat
masih perlu Penelitia
mendapat n
bimbingan dari 4.
dinas terkait. Subjek/
Informa
n
Penelitia
n
Okf | Analisis Kuantitati | Berdasarkan Perhitun | 1.
itas | Kesehatan f masing-masing | gan Metode
ari | Koperasi indikator Menggu | penelitit
& Syariah dalam penilaian nakan ian
Suy | Upaya kesehatan, rasio 2. Objek
atn | Meningkatkan semua indikator | CAMEL | Penelitia
0 Kinerja dan menunjukkan n
(20 | Pelayanan. sehat  kategori 3.
20) kecuali  aspek Tempat
modal. Penilaian Penelitia
kesehatan n
keuangan 4. Subjek/
KSPPS  BMT Informan
Mitra  Mandiri Penelitian

dari Tahun 2013
hingga 2016




secara
keseluruhan dan

per tahun
menunjukkan
kategori sehat.
Des | Analisis Tingkat | Kuantitati | KIKS BMT EIl | Perhitun | 1.
fiti | Kesehatan f lhsan Pringsewu | gan Metode
a Koperasi  Jasa tahun 2017- | Menggu | penelitit
(20 | Keuangan 2019 termasuk | nakan ian
21) | Syariah Dalam ke dalam | rasio 2. Objek
Perspektif kategori sehat. | CAMEL | Penelitia
Peraturan Tahun 2017 n
Menteri Negara memperoleh 3.
Koperasi  Dan skor Tempat
Usaha Kecil kesuluruhan Penelitia
Menengah sebesar 88, n
Republik tahun 2018 4. Subjek/
Indonesia memperoleh Informan
Nomor: skor Penelitian
35.3/Per/M. kesuluruhan
KUKM/X/2007 sebesar 91,75,
(Studi pada dan tahun 2019
KJKS BMT EI memperoleh
Ihsan Pringsewu skor
Tahun  2017- keseluruhan 93.
2019) Berdasarkan
skor = tersebut
KIKS BMT El
lhsan termasuk
ke dalam
predikat tingkat
kesehatan
kategori  sehat
dengan rentang
skor 81 — 100
menurut
Peraturan

Menteri Negara
Koperasi  dan
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Usaha Kecil
Menengah
Republik
Indonesia
Nomor
35.3/Per/M.KU
KM/X/2007.
Wu | Wulan  (2018) | Kuantitati | Wulan ~ (2018) | Perhitun | 1.
lan | dengan  judul | f dengan  judul | gan Metode
(20 | penelitian penelitian Menggu | penelitit
18) | “Sistem “Sistem nakan ian
Informasi Informasi rasio 2. Objek
Akuntansi Akuntansi CAMEL | Penelitia
Koperasi Koperasi n
Simpan Pinjam Simpan Pinjam 3.
Menggunakan Menggunakan Tempat
Metode Camel Metode Camel Penelitia
Sebagai Analisis Sebagai Analisis n
Tingkat Tingkat 4. Subjek/
Kesehatan Kesehatan Informan
Koperasi Koperasi Penelitian
Berbasis  Web Berbasis -~ Web
(Studi (Studi
Koperasi Koperasi

Simpan Pinjam
Rachma Jaya
Semarang)”.

Simpan Pinjam
Rachma  Jaya
Semarang)”.
Pada penelitian
ini diperoleh
hasil pada
periode  tahun
2017  sebesar
74,3. Hasil
tersebut berada
pada angka 60-
80 pada
ketepatan
predikat,
sehingga
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Koperasi
Simpan Pinjam
Rachma  Jaya
Semarang
termasuk dalam
kategori Cukup
Sehat.

AR-RANIRY
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3.1

BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari pengukuran
(Sujarweni, 2014). Penelitian deskriptif yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk keadaan, situasi atau hal lain,
yang hasil penelitiannya disajikan dalam bentuk laporan
penelitian (Arikunto, 2013).

Penelitian deskriptif (descriptive reasearch), sering
juga disebut dengan penelitian taksonomik (taksonomic
research). Dikatakan demikian karena penelitian ini
dimaksudkan untuk mengeksplorasi atau mengklarifikasi
suatu gejala, fenomena atau kenyataan sosial yang ada.
Penelitian deskriptif berusaha untuk mendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti. Penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif
memiliki tujuan untuk menggambarkan/ mendeskripsikan/
mengukur secara cermat tentang fenomena yang diteliti
(Kurniawan, 2016).
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3.2

Pendekatan kuantitatif diolah menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian
kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi,
dan fenomena menurut kejadian sebenarnya yang dapat
dipotret, diwawancara, diobservasi, serta dapat diungkapkan
melalui bahan-bahan dokumenter. Di dalam penelitian ini,
penelitian kuantitatif deskriptif memiliki tujuan untuk
mengetahui keadaan kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan

Pembiayaan Al-Islah Aceh Besar.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan daerah, tempat, maupun
wilayah yang dipilih oleh peneliti guna dijadikan sebagai
objek penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan bagi hasil penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan pada Koperasi Syariah Al-Ishlah Aceh Besar
yang berlokasi di JI. Banda Aceh Medan, Gampong
Lamteungoh, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar,
Aceh.

Koperasi syariah Al-Ishlah dipilih sebagai lokasi
penelitian karena koperasi tersebut memiliki anggota lebih
dari 900 orang yang semuanya berstatus sebagai ASN

Kemenag Aceh Besar. Namun terdapat berbagai kendala dan
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3.3

permasalahan yang membuat peneliti tertarik untuk

menganalisis tingkat kesehatan pada koperasi tersebut.

Sumber Data

Sumber data ialah bahan untuk dapat memperoleh
data. Jika peneliti menggunakan angket dan wawancara
dalam proses pengumpulan data, maka sumber datanya
disebut sebagai responden, yakni individu yang menjawab

pertanyaan dari peneliti, secara lisan atau tulisan.

3.3.1 Data Primer

Data primer ialah sumber data yang memberikan data
kepada peneliti secara langsung. Data primer diperoleh dari
proses wawancara dengan subjek penelitian maupun dari
proses observasi langsung di lapangan (Sugiyono, 2016).
Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari hasil
wawancara secara langsung bersama bendahara koperasi
yang membahas tetntang aspek manajemen Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Al-Islah Aceh Besar. Data

primer yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu :

a. Sejarah koperasi
b. Struktur organisasi koperasi

c. Bidang operasional koperasi

o

Tujuan utama koperasi

e. Aspek manajemen koperasi
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3.3.2 Data Sekunder

3.4

Data sekunder merupakan data yang diambil dari
pihak kedua yang mepublikasi data tersebut atau data yang
sudah terlebih dahulu diolah menjadi data publik (Efendy,
2013). Arikunto (2013) menyebutkan bahwa data sekunder
merupakan data yang didapat dari dokumen dokumen
grafis, foto, rekaman audio maupun video, maupun hal lain
yang dapat menunjang data primer. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dengan cara dicatat berupa bukti,
catatan atau laporan keuangan dalam arsip yang telah
disusun maupun dokumen berupa buku laporan keuangan
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Al-Islah tahun
2020 s.d 2022.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan melakukan riset lapangan yakni
mendatangi lokasi atau objek penelitian secara langsung
untuk mengumpulkan data. Data-data tersebut diperoleh

dengan cara :

1. Wawancara, dilakukan bersama pengurus koperasi untuk
mengumpulkan data primer maupun sekunder.

2. Dokumentasi, dalam bentuk dokumen maupun laporan
keuangan koperasi berupa buku laporan keuangan yang

kemudian dianalisis.
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3.5

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data kesehatan koperasi
menggunakan teknik analisis CAMEL yang disesuaikan
dengan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 06 /Per/Dep.6/lv/2016 Tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam
Koperasi. Analisa data dalam mengukur tingkat kesehatan
dilakukan dengan cara masing-masing hasil rasio diberi skor
dan bobot yang telah ditentukan. Dengan mengalikan hasil
rasio dengan skor dan bobot tersebut, selanjutnya dapat

ditentukan tingkat kesehatan Koperasi.
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4.1

41.1

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian CAMEL

Penelitian yang menitikberatkan pada laporan
keuangan ini telah dilakukan dengan beberapa komponen
rasio, yaitu permodalan, aktiva produktiv, manajemen,
efisiensi, kemandirian dan pertumbuhan, likuiditas dan aspek
jati diri koperasi. Menghitung tingkat Kesehatan koperasi
dapat memberikan gambaran bagi penulis untuk mengetahui
bagaimana keadaan koperasi yang sebenarnya dalam tahun-
tahun yang berjalan atau tahun sebelumnya. Perhitungan
rasion ini dilakukan dengan mengacu pada Permenkop dan
UKM Nomor: 06/Per/Dep.6/1V/2016.

Berikut  adalah  perhitungan komponen rasio
keuangan dengan analisi CAMEL pada koperasi pegawai
negeri syariah Al-Ishlah Aceh Besar.

Permodalan
A. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset

Rasio ekuitas terhadap total aset akan menentukan
seberapa baik Koperasi Al Islah dapat mengelola modalnya

sendiri relatif terhadap total asetnya.

Berikut ini adalah standar perhitungan Rasio Modal terhadap
Total Aset :
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Tabel 4.1
Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap

Total Aset

Rasio Modal (%) Nilai Bobot(%) Skor

0 0 6% 0,00

1-20 25 6% 1,50

21-40 50 6% 3,00

41 - 60 100 6% 6,00

61 - 80 50 6% 3,00

81-100 25 6% 1,50
Setelah dilakukan perhitungan pada laporan

keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4. 2
Hasil Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total
Aset pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun Modal Sendiri Total Aset Rasio (%)
2020 Rp 6.785.700.476 | Rp 8.231.664.819 82,43%
2021 Rp 6.711.076.128 | Rp 8.860.438.350 75,74%
2022 Rp 7.033.993.049 | Rp 9.242.721.962 76,10%

1) Pada tahun 2020 rasio sebesar 82,43% mendapatkan
nilai 25 dengan skor 1,50

2) Pada tahun 2021 rasio sebesar 72,74% mendapatkan
nilai 50 dengan skor 3,00

3) Pada tahun 2022 rasio sebesar 76,10% mendapatkan
nilai 50 dengan skor 3,00

B. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan

Berisiko
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Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan
berisiko yaitu untuk mengetahui kemampuan modal
sendiri Koperasi Al-Islah  terhadap pinjaman yang
berisiko. Pinjaman berisiko adalah dana yang
dipinjamkan oleh koperasi kepada peminjam yang
mempunyai risiko atau tidak adanya jaminan yang
memadai dari peminjam. Berikut ini adalah standar
perhitungan skor rasio modal sendiri terhadap pinjaman
diberikan yang berisiko :

Tabel 4. 3

Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap
Pinjaman Diberikan Beresiko

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

0 0 6% 0,0
1-10 10 6% 0,6
11-20 20 6% 1,2
21-30 30 6% 1,8
31-40 40 6% 2,4
41 - 50 50 6% 3,0
51-60 60 6% 3,6
61-70 70 6% 4,2
71-80 80 6% 4,8
81-90 90 6% 54
91 - 100 100 6% 6,0

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4. 4
Hasil Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap
Pinjaman Diberikan Beresiko pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun Modal Sendiri Pinjaman D‘lberlkan Rasio (%)
Beresiko

2020 Rp 6.785.700.476 Rp 60.753.000 11169,33%

2021 Rp 6.711.076.128 Rp 113.330.000 5921,71%

2022 Rp 7.033.993.049 Rp 132.899.000 5292,74%

1). Pada tahun 2020 rasio sebesar >100% mendapatkan
nilai 100 dengan skor 6,0

2). Pada tahun 2021 rasio sebesar >100% mendapatkan
nilai 100 dengan skor 6,0

3). Pada tahun 2022 rasio sebesar >100% mendapatkan
nilai 100 dengan skor 6,0

. Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Rasio kecukupan modal sendiri yaitu untuk
mengetahui perbandingan antara modal dengan aktiva
tertimbang menurut risiko (AMTR) dikalikan dengan
100%. Modal tertimbang adalah hasil kali setiap
komponen modal yang dimiliki koperasi pada pos neraca
dengan bobot pengakuan risiko. Sedangkan ATMR
adalah jumlah hasil kali setiap komponen aktiva yang
dimiliki koperasi pada pos neraca dengan bobot

pengakuan risiko.

Menghitung ATMR dengan cara menjumlahkan

hasil perkalian nilai aktiva yang ada di neraca dengan
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bobot risiko masing-masing. Sedangkan menghitung
rasio kecukupan modal sendiri diperoleh dengan cara
membandingkan nilai modal tertimbang dengan nilai
ATMR lalu dikalikan dengan 100%. Berikut ini adalah
standar perhitungan rasio kecukupan modal sendiri :

Tabel 4.5
Standar Perhitungan Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor
<4 0 3% 0,00
4<x<6 50 3% 1,50
6<x<8 75 3% 2,25

>8 100 3% 3,00

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 6

Hasil Perhitungan Rasio Kecukupan Modal Sendiri pada
Koperasi Al-Ishlah

Tahun Modal Tertimbang ATMR Rasio (%)
2020 Rp 7.208.682.693 | Rp 6.666.233.257 108,1%
2021 Rp 7.785.757.239 ' | Rp 6.860.744.894 113,5%
2022 Rp 8.138.357.506 |Rp 7.347.032.755 110,8%

1. Tahun 2020 rasio Kecukupan Modal Sendiri
sebesar 108,1% dengan skor 3,00

2. Tahun 2021 rasio kecukupan modal sendiri
sebesar 113,5% dengan skor 3,00

3.  Tahun 2022 rasio kecukupan modal sendiri

sebesar 110,8% dengan skor 3,00
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4.1.2 Kualitas Aktiva Produktif
A. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota Terhadap

Total Volume Pinjaman Diberikan

Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman

kepada anggota terhadap total volume pinjaman

ditetapkan berikut :

Tabel 4.7
Standar Perhitungan Skor Rasio VVolume Pinjaman pada

Anggota terhadap Total Pinjaman diberikan
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
<25 0 10% 0,00
26 - 50 50 10% 5,00
51-75 75 10% 7,50
>75 100 10% 10,00

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Skor Rasio VVolume Pinjaman pada

Anggota terhadap Total Pinjaman diberikan pada
Koperasi Al-Ishlah

Jumlah Volume

Jumlah Volume

Tahun - Pinjaman Yang Rasio (%)
Pinjaman Anggota o
diberikan
2020 Rp 4.629.291.691 Rp 4.629.291.691 100,00%
2021 Rp 4.823.803.328 Rp 4.823.803.328 100,00%

2022

Rp 5.436.178.825

Rp 5.436.178.825

100,00%

1) Tahun 2020 rasio Pinjaman pada Anggota
Terhadap Total Volume Pinjaman Diberikan
sebesar 100% dengan skor 10,00

57



2) Tahun 2021 rasio Pinjaman pada Anggota
Terhadap Total Volume Pinjaman Diberikan
sebesar 100% dengan skor 10,00

3) Tahun 2023 rasio Pinjaman pada Anggota
Terhadap Total Volume Pinjaman Diberikan
sebesar 100% dengan skor 10,00

B. Rasio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman

yang Diberikan

Untuk mendapatkan rasio  risiko  pinjaman
bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan,
ditetapkan cara menghitung perkiraan besarnya risiko
pinjaman bermasalah (RPM) sebagai berikut: 50% dari
pinjaman diberikan yang kurang lancar (PKL); 75% dari
pinjaman diberikan yang diragukan (PDR); dan 100%

dari pinjaman diberikan yang macet (PM).

Untuk mengukur rasio pinjaman bermasalah terhadap

pinjaman yang ditetapkan sebagai berikut berikut :

Tabel 4.9
Standar Perhitungan RPM
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

245 0 5% 0,0

40 < x <45 10 5% 0,5
30<x <45 20 5% 1,0
20<x <30 40 5% 2,0
10<x<20 60 5% 3,0
0<x<10 80 5% 4,0
0 100 5% 5,0
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Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Perhitungan RPM pada Koperasi Al-Ishlah
Tahun Pinjaman Bermasalah | Pinjaman Yang diberikan | Rasio (%)
2020 Rp 636.978.300 Rp4.629.291.691| 13,76%
2021 Rp 676.493.000 Rp 4.823.803.328|  14,02%
2022 Rp 655.276.000 Rp 5.436.178.825|  12,05%

1) Tahun 2020 rasio Pinjaman Bermasalah
Terhadap Total Volume Pinjaman  diberikan
sebesar 13,76% dengan skor 3,00

2) Tahun 2021 rasio Pinjaman Bermasalah
Terhadap Total Volume Pinjaman diberikan
sebesar 14,02% dengan skor 3,00

3) Tahun 2022 rasio Pinjaman Bermasalah
Terhadap Total Volume Pinjaman diberikan
sebesar 12,05% dengan skor 3,00

C. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman
bermasalah

Cara menghitung rasio cadangan resiko adalah
apabila rasio 0%, berarti tidak mempunyai cadangan
penghapusan diberi nilai 0. Untuk setiap kenaikan 1%
mulai dari 0%, nilai ditambah 1 sampai dengan

maksimum 100. Nilai dikalikan bobot sebesar 5%
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diperoleh skor penilaian. Berikut ini adalah standar
perhitungan rasio cadangan risiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah :

Tabel 4. 11

Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko terhadap
Risiko Pinjaman Bermasalah

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

0 0 5% 0,0
1-10 10 5% 0,5
11-20 20 5% 1,0
21-30 30 5% 1,5
31-40 40 5% 2,0
41 -50 50 5% 2,5
51-60 60 5% 3,0
61-70 70 5% 3,5
71-80 80 5% 4,0
81-90 90 5% 4,5
91 - 100 11 5% 5,0

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 12

Hasil Perhitungan Rasio Cadangan Risiko terhadap
Risiko Pinjaman Bermasalah pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun Cadangan Resiko [Pinjaman Bermasalah | Rasio (%)
2020 Rp 1.012.292.616 Rp 636.978.300 158,92%
2021 Rp 1.121.357.028 Rp 676.493.000 165,76%
2022 Rp 1.126.510.131 Rp 655.276.000 171,91%

1) Tahun 2020 rasio cadangan resiko terhadap
pinjaman bermasalah sebesar 158,92% dengan skor
5,00
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2) Tahun 2021 cadangan resiko terhadap pinjaman
bermasalah sebesar 165,76% dengan skor 5,00
3) Tahun 2022 cadangan resiko terhadap pinjaman

bermasalah sebesar 171,91% dengan skor 5,00

D. Rasio Pinjaman yang Beresiko terhadap Pinjaman
yang Diberikan

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman
yang diberikan diatur dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 4. 13
Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko
Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor
> 30 25 5% 1,25
26 - 30 50 5% 2,50
21-25 75 5% 3,75
<21 100 5% 5,00

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 14

Hasil Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko pada
Koperasi Al-Ishlah

Tahun | Pinjaman Beresiko |Pinjaman Yang Diberikan | Rasio (%)
2020 Rp 60.753.000 Rp 4.629.291.691 1,31%
2021 Rp 113.330.000 Rp 4.823.803.328 2,35%
2022 Rp 132.899.000 Rp 5.436.178.825 2,44%
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1) Tahun 2020 rasio pinjaman beresiko terhadap
pinjaman yang diberikan sebesar 1,31% dengan
skor 5,00

2) Tahun 2021 cadangan resiko terhadap pinjaman
bermasalah sebesar 2,35% dengan skor 5,00

3) Tahun 2022 cadangan resiko terhadap pinjaman

bermasalah sebesar 2,44% dengan skor 5,00

4.1.3 Penilaian Manajemen
Penilaian aspek manajemen didasarkan sesuai
dengan hasil penilaian terhadap jawaban atas pertanyaan
berupa kuisioner sesuai yang sudah ditetapkan menurut
Permenkop dan UKM Nomor: 06/PER/DEP.6/1V/2016.
Penilaian aspek manajemen meliputi 5 aspek komponen,

yaitu:

e Manajemen umum

e Kelembagaan

e Manajemen Permodalan
e Manajemen Aktiva

e Manajemen Likuiditas
Dengan ketetapan perhitungan sebagai berikut:

A. Manajemen Umum
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Manajemen umum terdiri dari 12 pertanyaan dengan
bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap jawaban Ya. Berikut

adalah tabel standar perhitungan manajemen umum:

Tabel 4. 15
Tabel standar perhitungan manajemen umum

Jumlah Jawaban YA Skor

0,25

0,50

0,75

1,00

1,25

1,50

1,75

2,00

OO |INO (| [WIN |-

2,25

B
o

2,50

=
=

2,75

12 3,00

B. Kelembagaan

Kelembagaan terdiri dari 6 pertanyaan dengan bobot
3 atau 0,5 nilai untuk setiap jawaban Ya. Berikut adalah

tabel standar perhitungan manajemen kelembagaan:

Tabel 4. 16
Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan
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Jumlah Jawaban YA Skor

0,50

1,00

0,75

1,00

1,25

(| (WIN|F=

3,00

C. Manajemen Permodalan

Manajemen kelembagaan terdiri dari 5 pertanyaan
dengan bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap jawaban Ya.
Berikut adalah tabel standar perhitungan manajemen

permodalan:
Tabel 4. 17
Standar Perhitungan Manajemen Permodalan
Jumlah Jawaban YA Skor
1 0,60
2 1,20
3 1,80
4 2,40
5 3,00

D. Manajemen Aktiva

Manajemen aktiva terdiri dari 10 pertanyaan dengan
bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap jawaban Ya. Berikut

adalah tabel standar perhitungan manajemen aktiva:

Tabel 4. 18

Standar Perhitungan Manajemen Aktiva
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Jumlah Jawaban YA Skor

0,30

0,60

0,90

1,20

1,50

1,80

2,10

2,40

O |IN(fao|Ln|H[WIN |-

2,70

=
o

3,00

E. Manajemen likuiditas
Manajemen liquiditas terdiri dari 5 bobot 3 atau 0,6
nilai untuk setiap jawaban Ya. pertanyaan dengan
Berikut adalah tabel standar perhitungan manajemen
likuiditas:

Tabel 4. 19
Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas

Jumlah Jawaban YA Skor

0,60

1,20

1,80

2,40

Vi |WIN (-

3,00

Setelah dilakukan wawancara dengan pengurus
koperasi Al Ishlah dengan kuisioner berisi pertanyaan
sesuai panduan pada peraturan deputi bidang

pengawasan Kementerian Koperasi dan UMKM No:
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06/PER/DEP.6/1\VV/2016, maka didapati hasi sebagai
berikut.

Tabel 4. 20
Jumlah jawaban Ya pada aspek manajemen
koperasi Al-Ishlah

Jumlah Jawaban Ya
Aspek
2020 2021 2022

Manajemen Umum 11 11 11
Kelembagaan 6 6 6
Manajemen Permodalan 4 4 4
Manajemen Aktiva 6 7 7
Manajemen Likuiditas 4 5 5

Total 31 33 33

Dari jumlah jawaban Ya pada tabel diatas memiliki
bobot skor pada masing masing komponen aspek
manajemen sebesar 3. Perhitungan skor aspek

manajemen pada koperasi Al-Ishlah dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4. 21
Perhitungan skor aspek manajemen pada koperasi
Al-lIshlah
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Tahun Aspek Jumlah Jawaban Ya Skor
Manajemen Umum 11 2,75
Kelembagaan 6 3,00

2020 Manajemen Permodalan 4 2,40
Manajemen Aktiva 6 1,80
Manajemen Likuiditas 4 2,40
Manajemen Umum 11 2,75
Kelembagaan 6 3,00

2021 Manajemen Permodalan 4 2,40
Manajemen Aktiva 7 2,10
Manajemen Likuiditas 5 3,00
Manajemen Umum 11 2,75
Kelembagaan 6 3,00

2022 Manajemen Permodalan 4 2,40
Manajemen Aktiva 7 2,10
Manajemen Likuiditas 5 3,00

4.1.4 Efisiensi
A. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi

bruto

Beban operasi anggota yaitu hasil dari beban
pokok ditambahkan dengan beban usaha bagi anggota dan
ditambahkan beban perkoperasian. Partisipasi bruto yaitu
hasil dari nilai total penghasilan koperasi atas penjualan
koperasi yang berupa barang atau jasa kepada anggota

koperasi.

Berikut adalah tabel standar perhitungan rasio

beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto:

Tabel 4. 22
Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota
terhadap Partisipasi Bruto

67



Rasio Beban Operasi
Anggota terhadap Partisipasi Nilai Bobot (%) Skor
Bruto (%)
>100 0 4% 1
95 <x <100 50 4% 2
90<x<95 75 4% 3
<90 100 4% 4

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan keuangan

koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil sebagai

berikut:

Tabel 4. 23
Hasil Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota
terhadap Partisipasi Bruto pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun NN RY Partisipasi Bruto Rasio (%)
Anggota

2020 Rp 398.738.292 Rp 1.067.059.192 37,37%

2021 Rp 417.098.281 Rp 1.097.131.081 38,02%

2022 Rp 421.416.385 Rp 1.057.766.785 39,84%

1) Tahun 2020 rasio beban operasional terhadap

partisipasi bruto sebesar 37,37% dengan skor 4,00

2) Tahun 2021

rasio beban operasional terhadap

partisipasi bruto sebesar 38,02% dengan skor 4,00

3) Tahun 2022

rasio beban operasional

terhadap

partisipasi bruto sebesar 39,84% dengan skor 4,00

B. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor
Beban usaha yaitu hasil dari biaya-biaya yang

dikeluarkan oleh Koperasi Al-Islah. Sedangkan SHU

kotor vaitu selisih dari

pendapatan dengan biaya

operasional. Berikut ini adalah standar perhitungan rasio
beban usaha terhadap SHU kotor:
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Tabel 4. 24
Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha terhadap SHU

Kotor
Rasio Beban Usaha
terhadap SHU Kotor Nilai Bobot (%) Skor
(%)
>80 25 1% 1
60 < x <80 50 1% 2
40<x<60 75 4% 3
<40 100 4% 4

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 25

Hasil Perhitungan Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor
pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun Beban Usaha SHU Kotor Rasio (%)
2020 Rp 166.511.292 Rp 401.403.860 41,48%
2021 Rp 172.504.281 Rp 384.845.100 44,82%
2022 Rp 171.222.985 Rp 350.908.918 48,79%

1) Tahun 2020 rasio beban usaha terhadap SHU kotor
sebesar 41,48% dengan skor 4,00

2) Tahun 2021 rasio beban usaha terhadap SHU kotor
sebesar 44,82% dengan skor 4,00

3) Tahun 2022 rasio beban usaha terhadap SHU kotor
sebesar 48,79% dengan skor 4,00

C. Rasio Efisiensi Pelayanan
Berikut ini adalah tabel standar perhitungan rasio

efisiensi pelayanan yaitu:
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Tabel 4. 26
Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan

Rasio Efisiensi Staf (%) Nilai Bobot (%) Skor
<5 100 2% 2,0
5<x<10 75 2% 1,5
10<x<15 50 2% 1,0
> 15 0 2% 0,0
Setelah  dilakukan perhitungan pada laporan

keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 27
Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan pada
Koperasi Al-Ishlah

Tahun Biaya Karyawan Volume Pinjaman Rasio (%)
2020 Rp 24.000.000 Rp 4.629.291.691 0,52%
2021 Rp 24.000.000 Rp 4.823.803.328 0,50%
2022 Rp 24.000.000 Rp 5.436.178.825 0,44%

1) Tahun 2020 rasio efisiensi pelayanan sebesar 0,52%

dengan s

kor 2,00

2) Tahun 2021 rasio efisiensi pelayanan sebesar 0,50%

dengan s

kor 2,00

3) Tahun 2022 rasio efisiensi pelayanan sebesar 0,44%

dengan s

415 Likuiditas

kor 2,00

A. Rasio Kas Terhadap Kewajiban Lancar

Adapun pengukuran rasio kas dan bank terhadap

kewajiban lancar yaitu: Untuk rasio kas lebih besar dari
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10% hingga 15% diberi nilai 100, untuk rasio lebih besar
dari 15% sampai dengan 20% diberi nilai 50, untuk rasio

lebih kecil atau sama dengan 10% diberi nilai 25

sedangkan untuk rasio lebih dari 20% diberi nilai 25.

Nilai dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor

penilaian. Berikut ini adalah standar perhitungan rasio

kas terhadap kewajiban lancar:

Tabel 4. 28
Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap Kewajiban
Lancar
Rasio Kas (%) Nilai Bobot (%) Skor
<10 25 10% 2,5
10<x <15 100 10% 10
15<x<20 50 10% 5
>20 25 10% 2,5
Setelah dilakukan perhitungan pada laporan

keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 29
Hasil Perhitungan Rasio Kas terhadap Kewajiban Lancar
pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun Kas Kewajiban Lancar Rasio (%)
2020 Rp 546.002.597 Rp 2.045.964.343 26,69%
2021 Rp 1.004.572.573 Rp 2.208.728.913 45,48%
2022 Rp 876.514.480 Rp 2.149.362.222 40,78%

1). Tahun 2020 rasio kas terhadap kewajiban lancar
sebesar 26,69% dengan skor 2,5
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2). Tahun 2021 rasio kas terhadap kewajiban lancar
sebesar 45,48% dengan skor 2,5

3). Tahun 2022 rasio kas terhadap kewajiban lancar
sebesar 40,78% dengan skor 2,5

B. Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang

Diterima
Berikut ini adalah standar perhitungan rasio pinjaman

yang diberikan terhadap dana yang diterima:

Tabel 4. 30
Standar Perhitungan Rasio Pinjaman yang diberikan

terhadap dana yang diterima

Rasio Pinjaman (%) Nilai | Bobot (%) Skor
<60 25 5% 1,25
60<x<70 50 5% 2,50

70 <x <80 75 5% 3,75
80<x<90 100 5% 5,00

Setelah dilakukan  perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 31

Hasil Perhitungan Rasio Pinjaman yang diberikan
terhadap dana yang diterima pada Koperasi Al-Ishlah
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Tahun Rasno;;:z:::: Yang Dana yang diterima Rasio (%)
2020 Rp 4.629.291.691 Rp 6.185.700.476 74,84%
2021 Rp 4.823.803.328 Rp 6.711.076.128 71,88%
2022 Rp 5.436.178.825 Rp 7.033.993.049 77,28%

1) Tahun 2020 rasio pinjaman yang diberikan terhadap
dana yang diterima sebesar 74,84% dengan skor 3,75
2) Tahun 2021 rasio pinjaman yang diberikan terhdap
dana yang diterima sebesar 71,88% dengan skor 3,75
3) Tahun 2022 rasio pinjaman yang diberikan terhdap
dana yang diterima sebesar 77,28% dengan skor 3,75

416 Kemandirian dan Pertumbuhan

A. Rasio Rentabilitas Aset
Berikut ini adalah tabel standar perhitungan skor

untuk rasio rentabilitas aset:

Tabel 4. 32
Standar Perhitungan Skor Untuk Rasio Rentabilitas
Aset

Rasio Rentabilitas Aset Nilai Bobot (%) Skor
(%)

<5 25 3% 0,75

5<x<7.5 50 3% 1,50

7.5<x<10 75 3% 2,25

> 10 100 3% 3,00

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4. 33
Hasil Perhitungan Skor Untuk Rasio Rentabilitas Aset
pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun SHU Sebelum Pajak Total Aset Rasio (%)
2020 Rp 401.403.860 Rp 2.909.916.523 13,79%
2021 Rp 384.845.100 Rp 2.909.916.523 13,23%
2022 Rp 350.908.918 Rp 2.729.791.328 12,85%

1) Tahun 2020 rentabilitas asset sebesar 13,79% dengan

skor 3,00

2) - Tahun 2021 rentabilitas asset sebesar 13,23% dengan

skor 3,00

3) Tahun 2022 rentabilitas asset sebesar 12,85% dengan

skor 3,00

B. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
Berikut ini adalah tabel standar perhitungan skor

untuk rasio rentabilitas modal sendiri:

Tabel 4. 34
Standar Perhitungan untuk Rasio Rentabilitas Modal
Sendiri

:na::joar :2::?::‘:;? Nilai |Bobot (%) Skor
<3 25 3% 0,75

3<x<4 50 3% 1,50
4<x<5 75 3% 2,25

>5 100 3% 3,00

Setelah dilakukan perhitungan pada laporan

keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4. 35
Hasil Perhitungan untuk Rasio Rentabilitas Modal
Sendiri pada Koperasi Al-Ishlah

Tahun | SHU Bagian Anggota Total Modal Sendiri Rasio (%)
2020 Rp 401.403.860 Rp 6.785.700.476 5,92%
2021 Rp 384.845.100 Rp 6.711.076.128 5,73%
2022 Rp 350.908.918 Rp 7.033.993.049 4,99%

1) Tahun 2020 rasio rentabilitas modal sendiri
sebesar 5,92% dengan skor 3,00
2) Tahun 2021 rasio rentabilitas modal sendiri
sebesar 5,73% dengan skor 3,00
3) Tahun 2022 rasio rentabilitas modal sendiri
sebesar 4,99% dengan skor 2,25
C. Rasio Kemandirian Operasi Pelayanan
Rasio kemandirian operasional adalah perhitungan
dari Partisipasi Netto dibandingkan Beban Usaha
ditambah  dengan beban perkoperasian, yaitu
perhitungannya ditetapkan sebagai berikut: Untuk rasio
kemandirian operasional lebih kecil atau sama dengan
100% diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar dari
100% diberi nilai 100 Nilai dikalikan dengan bobot 4%
diperoleh skor penilaian. Pada tabel berikut ini dapat
dilihat standar perhitungan rasio kemandirian
operasional:

Tabel 4. 36
Standar Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional
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Rasio Rentabilitas
Nilai Bobot (% Skor
Modal Sendiri (%) fal (%)
0 4% 0,00
100 4% 4,00

Setelah  dilakukan

perhitungan pada

laporan

keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 37
Hasil Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional pada
Koperasi Al-Ishlah

Tahun Partiisipasi Netto e e +.Beban Rasio (%)
Perkoperasian

2020 Rp 401.403.860 Rp 398.738.292 100,67%

2021 Rp 384.845.100 Rp 417.098.281 92,27%

2022 Rp 350.908.918 Rp 421.416.385 83,27%

1) Tahun 2020 rasio kemandirian operasi pelayanan
sebesar 100,67% dengan skor 3,00
2) Tahun 2021 rasio kemandirian operasi pelayanan
sebesar 92,27% dengan skor 0,00
3) Tahun 2022 rasio kemandirian operasi pelayanan
sebesar 83,27% dengan skor 0,00

4.1.7 Jati Diri Koperasi

A. Rasio Partisipasi Bruto

Rasio partisipasi bruto adalah penilaian tingkat

kemampuan koperasi

dalam melayani

anggotanya,

semakin tinggi persentasenya maka akan semakin baik.
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Partisipasi

koperasi sebagai

bruto yaitu kontribusi

anggota kepada
imbalan penyerahan jasa kepada

anggotanya, yang didalamnya mencakup beban pokok

dan partisipasi netto. Berikut ini adalah tabel standar

perhitungan skor untuk rasiopartisipasi bruto:

Tabel 4. 38
Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto

ek Part(n;n;’:asn e Nilai Bobot (%) Skor

<25 25 7% 1,75

25<x<50 50 7% 3,50

50<x<75 79 7% 5,25

275 100 7% 7,00
Setelah dilakukan perhitungan pada laporan

keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 39
Hasil Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto pada Koperasi
Al-Ishlah
Tahun Partisipasi Bruto PagsipaghBruto + Rasio (%)
Pendapatan
2020 Rp 1.067.059.192 Rp 1.198.880.444 89,00%
2021 Rp 1.097.131.081 Rp 1.219.041.662 90,00%
2022 Rp 1.057.766.785 Rp 1.193.741.688 88,61%

1) Tahun 2020 rasio partisipasi bruto sebesar 89%

dengan skor 7,00

2) Tahun 2021 rasio partisipasi bruto sebesar 90%

dengan skor 7,00
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3) Tahun 2022 rasio partisipasi bruto sebesar
88,61% dengan skor 7,00

. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)

Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) yaitu hasil
dari perhitungan manfaat MEPP ditambah dengan
manfaat SHU. Rasio Promosi Ekonomi Anggota ini
mengukur  sejauh  mana kemampuan  koperasi
memberikan manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat
efisiensi biaya koperasi dengan simpanan pokok dan
simpanan wajib, semakin tinggi persentasenya maka
akan semakin baik. Berikut adalah tabel standar

perhitungan rasio promosi ekonomi anggota:

Tabel 4. 40
Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota
Rasio PEA (%) Nilai Bobot (%) Skor
<5 0 3% 0,00
5<x<7.5 50 3% 1,50
7.5<x<10 75 3% 2,25
>10 100 3% 3,00

Setelah  dilakukan perhitungan pada laporan
keuangan koperasi Al-Ishlah, maka ditemukan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4. 41
Hasil Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota
pada Koperasi Al-Ishlah

Simpanan Pokok +
Wajib

2020 Rp 401.403.860( Rp 4.771.189.000 8,41%

2021 Rp 384.845.100f Rp 5.204.059.000 7,40%

2022 Rp 350.908.918| Rp 5.555.759.000 6,32%

Tahun PEA Rasio (%)

1) Tahun 2020 rasio partisipasi ekonomi anggota
sebesar 8,41% dengan skor 2,25

2) Tahun 2021 rasio partisipasi ekonomi anggota
sebesar 7,40% dengan skor 2,25

3) Tahun 2022 rasio partisipasi ekonomi anggota
sebesar 6,32% dengan skor 2,25

4.2 Penetapan Predikat Kesehatan Koperasi Al Ishlah

Ada tujuh aspek yang sudah dihitung pada laporan
keuangan serta wawancara pengurus koperasi Al-Ishlah dan
diperoleh skor dari masing masing aspek tersebut. Skor dari
masing masing aspek tersebut kemudian dijumlahkan untuk
menentukan tingkat Kesehatan koperasi Al-Ishlah dari tahun
2020 hingga tahun 2022. Penetapan tingkan Kesehatan koperasi
mengikuti peraturan deputi bidang pengawasan kementerian
koperasi dan usaha kecil dan menengah republik indonesia
nomor : 06 /per/dep.6/iv/i2016 tentang pedoman penilaian
kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam

koperasi. Penetapan ini akan dibagi menjadi 4 kategori yaitu:

a. Sehat
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b. Cukup Sehat
c. Dalam pengawasan, dan

d. Dalam pengawasan khusus

Predikat penetapan tingkat Kesehatan koperasi tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. 42
Predikat Penetapan Tingkat Kesehatan Koperasi
Skor Predikat
80.00 < x <100 Sehat
66.00<x <80 Cukup Sehat
51.00 £ x £66.00 Dalam Pengawasan
<50 Dalam Pengawasan Khusus

Setelah dilakukan perhitungan pada hasil perhitungan
laporan keuangan dan hasil wawancara dengan pengurus

koperasi, berikut skor predikat koperasi Al-Islah Aceh Besar.

Tabel 4. 43
Skor Predikat Tingkat Kesehatan Koperasi Al-1slah
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s Tahun
No | Aspek yang dinilai Komponen
2020 2021 2022
A 1,50 3,00 3,00
1 Permodalan B 6,00 6,00 6,00
C 3,00 3,00 3,00
Total 10,50 12,00 12,00
A 10,00 10,00 10,00
Aktiva B 3,00 3,00 3,00
2 C 5,00 5,00 5,00
D 5,00 5,00 5,00
Total 23,00 23,00 23,00
A 255 2,75 2,75
B 3,00 3,00 3,00
3 Manajemen C 2,40 2,40 2,40
D 1,80 2,10 2,10
E 2,40 3,00 3,00
Total 12,35 13,25 13,25
A 4,00 4,00 4,00
4 Efisiensi B 4,00 4,00 4,00
@ 2,00 2,00 2,00
Total 10,00 10,00 10,00
Likuiditas A &P 2,50 2,20
5 B 3,75 3,75 3,75
Total 6,25 6,25 6,25
Kemandirian dan A §.00 3,00 3,00
6 pertumbuhan 8 P00 3,00 2,50
C 4,00 0,00 0,00
Total 10,00 6,00 5,50
Jati Diri Koperasi g 50 7,00 7,00
7 B 2,25 2,25 2,25
Total 9,25 9,25 9,25
Total Skor Keseluruhan 81,35 79,75 79,25
Predikat Sehat Cukup Sehat | Cukup Sehat
Rata Rata 80,12

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
kesehatan koperasi Al-Islah pada tahun 2020 berada pada
keadaan sehat dengan skor 81,35. namun pada tahun 2021
mengalami penurunan menjadi predikat cukup sehat dengan
skor 79,75. begitupula pada tahun 2022 juga mendapatkan
predikat cukup sehat dengan skor 79,25 sedikit menurun dari

tahun sebelumnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis laporan keuangan dengan metode

CAMEL pada koperasi Al-Islah Aceh Besar dan mengacu kepada

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan

Usaha Kecil ‘Dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 06

/Per/Dep.6/Ilv/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan

Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1.

Tingkat kesehatan koperasi Al-Ishlah berada pada predikat
sehat pada tahun 2020 dan cukup sehat pada tahun 2021 dan
2022

Dalam tiga tahun terakhir rata rata skor yang didapat sebanyak
80,12 yang artinya jika melihat dari jumlah skor rata rata
koperasi Al-Islah masih berada pada predikat Sehat.

Pada aspek permodalan koperasi Al Ishlah hanya dapat
mencapai skor tertinggi pada tahun 2021 dan 2022 sejumlah 12
dan belum mencapai skor maksimal

Paada aspek aktiva produktiv, koperasi Al Islah dari tahun
2020 hingga 2022 konsisten dengan skor 23,00 dan belum
mencapai nilai maksimal.

Pada aspek manajemen mengalami kenaikan skor dari

sebelumnya pada tahun 2020 mendpatkan 12,35 naik pada
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tahun selanjutnya menjadi 13,5 dan bertahan hingga tahun
2022 namun tidak ada yang mencapai skor maksimal.

6. Pada aspek evisiensi, Koperasi Al-Islah tertinggi dalam
periode 2020 hingga 2022 memperoleh skor 10 dan mencapai
skor maksimal.

7. Aspek kemandirian dan pertumbuhan pada tahun 2020
memperoleh skor 10 maksimal namun pada tahun 2021 dan
2022 memiliki rasio yang rendah dan hanya memperoleh skor
masing masing 6,00 dan 5,00.

8. Pada aspek jati diri koperasi Al Islah dari tahun 2020 hingga
2022 hanya memperoleh skor 9,25 dan belum mencapai skor

maksimal.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian, peneliti merangkum ada beberapa saran yang

dapat dilaksanakan oleh koperasi Al Islah

1. Bagi pengurus koperasi lebih meningkatkan Partisipasi
netto/SHU koperasi. Jika dilihat dari aspek permodalan
koperasi Al-Ishlah sudah dapat dikatagorikan baik, namun
pengelolaan modal yang lebih baik lagi terutama dalam
investasi terhadap aset dan usaha usaha koperasi dapat lebih
mendongkrak  penghasilan yang dapat memberikan
kesejahteraan bagi anggota. Pengurus juga dapat melengkapi

aspek aspek manajemen yang belum bisa terpenuhi.
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2. Bagi anggota koperasi diharapkan dapat menyelesaikan setiap
kewajiban pengembalian pinjaman dan dapat dengan lebih
bijak dalam pengambilan keputusan mengambil pinjaman pada
koperasi. Jika Pinjaman yang diambil macet, hal tersebut dapat
menyebabkan keberlangsungan koperasi menjadi terganggu
dan mengakibatkan kerugian bagi anggota lainnya.

3. Penulis juga menyarankan kedepannya ada inovasi-inovasi
baru terutama dalam hal digitalisasi koperasi agar akses

informasi bagi pengurus dan anggota dapat semakin baik.
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LAMPIRAN

1. Daftar Pertanyaan Wawancara Pertanyaan Aspek
Manajemen
A. Aspek Manajemen Umum

1.

Apakah KSP/USP Koperasi memiliki visi, misi dan tujuan
yang jelas?

Apakah KSP/USP Koperasi telah memiliki rencana kerja
jangka panjang minimal untuk 3 tahun ke depan dan
dijadikan sebagai acuan KSP/USP Koperasi dalam
menjalankan usahanya?

Apakah KSP/USP Koperasi memiliki rencana kerja tahunan
yang digunakan sebagai dasar acuan kegiatan usaha selama
1 tahun?

Adakah Kesesuaian antara rencana kerja jangka pendek
dengan rencana jangka panjang?

Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja diketahui dan
dipahami oleh pengurus, pengawas, pengelola dan seluruh
karyawan?

Apakah Pengambilan keputusan yang bersifat operasional
dilakukan oleh pengelola secara independen?

Apakah Pengurus dan atau pengelola KSP/USP Koperasi
memiliki komitmen untuk menangani permasalahan yang
dihadapi serta melakukan tindakan perbaikan yang

diperlukan?
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8. Apakah KSP/USP koperasi memiliki tata tertib kerja SDM
yang meliputi disiplin kerja serta didukung sarana kerja yang
memadai dalam melaksanakan pekerjaan?

9. Apakah Pengurus KSP/USP koperasi yang mengangkat
pengelola, tidak mencampuri kegiatan operasional sehari-
hari yang cenderung menguntungkan kepentingan sendiri,
keluarga -atau kelompoknya sehingga dapat merugikan
KSP/USP Koperasi?

10. Apakah Anggota KSP/USP Koperasi sebagai pemilik
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan permodalan
KSP/USP Kaoperasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku?

11. Apakah Pengurus, Pengawas, dan Pengelola KSP/USP
Koperasi di dalam melaksanakan kegiatan operasional tidak
melakukan hal-hal yang cenderung menguntungkan diri
sendiri, keluarga dan kelompoknya, atau berpotensi
merugikan KSP/USP Koperasi?

12. Apakah Pengurus melaksanakan fungsi pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas pengelola sesuai dengan tugas
dan wewenangnya secara efektif?

B. Aspek Kelembagaan

1. Apakah Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan
seluruh kegiatan KSP/USP Koperasi dan tidak terdapat
jabatan kosong atau perangkapan jabatan?

2. Apakah KSP/USP Koperasi memiliki rincian tugas yang

jelas untuk masing-masing karyawannya?
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3.

5.

Apakah di dalam struktur kelembagaan KSP/USP Koperasi
terdapat struktur yang melakukan fungsi sebagai dewan
pengawas?

Apakah KSP/USP Koperasi terbukti mempunyai Standar
Operasional dan Manajemen (SOM) dan Standar
Operasional Prosedur (SOP)?

Apakah KSP/USP Koperasi 14 15 16 telah menjalankan 17
kegiatannya sesuai SOM dan SOP KSP/USP?

C. Aspek Permodalan

1.

Apakah tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih
besar dari tingkat pertumbuhan aset?

Apakah kurangnya sebesar 10 % dibandingkan tahun
sebelumnya ?

Apakah penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih besar
dari seperempat SHU tahun berjalan ?

Apakah simpanan dan simpanan berjangka koperasi
meningkat minimal 10 % dari tahun sebelumnya?

Apakah investasi harta tetap dari inventaris serta pendanaan
ekspansi perkantoran dibiayai dengan modal sendiri?

D. Aspek Aktiva

1. Apakah pinjaman dengan kolektibilitas lancar minimal

sebesar 90 % dari pinjaman yang diberikan (dibuktikan

dengan laporan pengembalian pinjaman)

2. Apakah Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan

agunan yang nilainya sama atau lebih besar dari pinjaman
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10.

yang diberikan kecuali pinjaman bagi anggota sampai
dengan 1 juta rupiah

Apakah Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau
lebih besar dari jumlah pinjaman macet tahunan

Apakah Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang-
kurangnya sepertiganya

Apakah KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman
dilaksanakan dengan efektif

Apakah KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman
dan dilaksanakan dengan efektif

Apakah Dalam memberikan pinjaman KSP/USP Koperasi
mengambil keputusan berdasarkan prinsip kehati- hatian
Apakah  Keputusan pemberian pinjaman dan atau
penempatan dana dilakukan melalui komite

Apakah Setelah pinjaman diberikan KSP/USP Koperasi
melakukan pemantauan terhadap penggunaan pinjaman serta
kemampuan dan kepatuhan anggota atau peminjam dalam
memenuhi kewajibannya

Apakah KSP/USP  Koperasi melakukan peninjauan,

penilaian dan pengikatan terhadap agunannya

E. Aspek Likuiditas

1.

Apakah koperasi memiliki kebijakan tertulis mengenai
pengendalian likuiditas?

Apakah koperasi memiliki fasilitas pinjaman yang akan
diterima dari lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya?
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Apakah koperasi memiliki pedoman administrasi yang
efektif untuk memantau kewajiban yang jatuh tempo?
Apakah koperasi memiliki kebijakan penghimpunan
simpanan dan pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi
keuangan KSP/USP koperasi?

Apakah koperasi memiliki sistem informasi manajemen yang

memadai untuk pemantauan likuiditas?
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